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ABSTRAK 

 
(Alfiyatul Lutfiyah, 260 401 201 401 21. Komposisi dan Struktur Vegetasi 

Mangrove di Desa Gedangan, Kabupaten Purworejo. Rudhi Pribadi dan Raden 

Ario). 

 

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem peralihan antara laut dan darat, 

terdapat di daerah tropis dan sub tropis di muara sungai dan di sepanjang pantai 

yang terlindung. Mangrove memiliki banyak manfaat yang ditinjau dari aspek 

biologi, ekologi dan ekonomi. Kondisi kawasan mangrove desa Gedangan 

mengalami degradasi yang sebagian besar dikarenakan oleh konversi lahan menjadi 

pertanian dan tambak. Rehabilitasi vegetasi mangrove sebagai suatu langkah yang 

tepat untuk menjaga dan mengembalikan kelestarian ekosistem mangrove. 

Inventarisasi tentang spesies-spesies mangrove sangat dibutuhkan untuk usaha 

rehabilitasi ekosistem mangrove. Langkah awal untuk melakukan inventarisasi 

yakni dengan mengetahui komposisi dan struktur vegetasi yang ada pada desa 

Gedangan, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Penelitian ini menjadi 4 tahap 

yaitu tahap pendahuluan dan tahap pengambilan data yang dilakukan pada bulan 

November 2023, tahap analisa data dan tahap penulisan laporan dimulai pada bulan 

Desember 2023. Penelitian dilakukan di desa Gedangan dengan 3 stasiun yang 

berbeda, dimana per stasiun dilakukan 3 kali pengulangan. Metode pengambilan 

data vegetasi dilakukan dengan plot sampling berukuran 10 m x 10 m (untuk 

kategori pohon), sub plot 5 m x 5 m (untuk kategori anakan) dan sub plot 1 m x 1 

m (untuk kategori semai). Untuk kategori pohon dan anakan dilakukan pengukuran 

diameter batang pada ketinggian ±1,3 m, sementara semai dihitung jumlah individu 

per spesies dan presentase penutupnya. Hasil penelitian di desa Gedangan 

ditemukan 13 spesies mangrove, dimana mangrove yang terletak di dalam plot 

hanya 5 spesies dan yang dianalisis vegetasi dalam penelitian ini yakni 3 spesies. 

Nilai kerapatan kategori pohon berkisar 1567 – 6333 ind/ha, kerapatan kategori 

anakan (sapling) berkisar 1067 - 2267 ind/ha, kerapatan kategori semai (seedling) 

berkisar 10.000 – 60.000 ind/ha. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) dan nilai 

Indeks Keseragaman (E) kategori pohon dari masing-masing stasiun termasuk ke 

dalam kategori rendah, sementara untuk nilai Indeks Dominansi (D) tergolong ke 

dalam kategori tinggi. Diameter pohon yang banyak dijumpai pada kelas diameter 

4-<9 cm, sementara ketinggian pohon yang banyak dijumpai pada kelas tinggi 10-

<15 m. 

 

Kata kunci: Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E), Indeks 

Dominansi (D), Kerapatan, Mangrove, Plot Sampling.  
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ABSTRACT 

 
(Alfiyatul Lutfiyah, 260 401 201 401 21. Composition and Structure of 

Mangrove Vegetation in Gedangan Village, Purworejo Regency. Rudhi Pribadi 

and Raden Ario). 

 

Mangrove ecosystems are transitional ecosystems between the sea and land, 

found in tropical and subtropical regions at river mouths and along sheltered 

coastlines. Mangroves offer numerous benefits from biological, ecological, and 

economic standpoints. The mangrove area in Gedangan village has experienced 

degradation primarily due to land conversion for agriculture and ponds. 

Rehabilitating mangrove vegetation is a suitable measure to preserve and restore 

mangrove ecosystem sustainability. Inventorying mangrove species is crucial for 

mangrove ecosystem rehabilitation efforts. The initial step in inventorying is to 

understand the composition and structure of vegetation in Gedangan village, 

Purworejo Regency, Central Java. This research comprised four phases: 

preliminary phase and data collection phase conducted in November 2023, data 

analysis phase, and report writing phase starting in December 2023. The study was 

conducted in Gedangan village with three different stations, with three repetitions 

per station. The vegetation data collection method involved plot sampling 

measuring 10 m x 10 m (for tree category), subplots of 5 m x 5 m (for sapling 

category), and subplots of 1 m x 1 m (for seedling category). Stem diameter 

measurement at a height of ±1.3 m was conducted for tree and sapling categories, 

while the number of individuals per species and their canopy coverage percentage 

were counted for the seedling category.The research in Gedangan village identified 

13 mangrove species, of which only 5 species were located within the plots, and 3 

species were analyzed for vegetation in this study. Tree category density ranged 

from 1567 – 6333 ind/ha, sapling category density ranged from 1067 - 2267 ind/ha, 

and seedling category density ranged from 10,000 – 60,000 ind/ha. Diversity Index 

(H') and Evenness Index (E) values for the tree category from each station fell into 

the low category, while Dominance Index (D) values fell into the high category. The 

diameter of trees commonly found in the 4-<9 cm diameter class, while the height 

of trees commonly found in the 10-<15 m height class. 

Keywords: Density, Diversity Index (H’), Dominance Index (D), Evenness Index 

(E), Mangrove, Plot Sampling.  
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